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RISIS EKONOMI DAN KEGIATAN EKONOMI
WANITA PEDESAAN
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@ Fesearch tn Donokardis, Neaelik, Sewan, has ive obfects: 1) fo
the effect of the economtic crisis on e womer s economic
fivitles 1 rural aveas, 1) to know the oiferences bafween the
Sies from the womer's gconcmic activities in the rupal areas
fre aned after the economic crisis, The resull of the research shows
il the wide of the area or land is up fo 660.9 ha, Most of the areas,
Wik have been wsed for the agricullural achivities, are up to 6334,
Wt cwnership of the small field is indicated by the fact that 72.5%
Mage vespondents have the Jand or fleld less thaw 025 ha The
Wnomic crisiy which has began sinee 1997 hay influenced most of
Sirmers i the research areas In refainlng the continuity of their
griculiural activities, becmse of the delay in palting the facilities of
agricultural produciion, markeling the product and providing the
wilities of the agricwltural production, marketing the product and
i ding the capital, work place, coripeted abilify and workforce are
i il dovte by 62.5% of the women. The econamie crisis Infleences the
ity of the rural women 'z income.

H"m'.:h CCOIORNIC Crisis - gconamic aclivities of women 's pural
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Pembangunan nasional yang dilaksanakan selama tiga dasa
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1997,  Emil 19973,
digencarkan pembangunan pertanian sejak 1970-an, perbaikan

Typtoheriyanto, Salim, Seiring  dengan
nfrastruktur di pedesaan juga mendapat perhatian, Mekanisasi dan
teknelogisasi pertanian sebagai motor penggerak pembangunan
pertanizn di pedesaan guna peningkatan pendapatan petani ternyata
merupakan paket bermuatan padat modal sehingga banyak tenaga
kerja yang pada awalnva terserap di sektor pertanian harus
tersingkir dari sektor pertanian, Ironisnya, akibat serapan teknologi
i sekter pertanian, kenyataan paling pahit justru melanda wanita
pedesaan yang terlibat di sektor pertanian karena beberapa
pekerjpan di sektor pertanian yang tadinya saral dengan tenaga
kerja wanita terpangkas sehingga memaksa mereka harus keluar
mencart  sumber pendapatan di lwar sektor pertanian  demi
kelangsungan ekonomi rumah tangganya (Ann Stoler, 1982,
Pujiwati Sayomyo, 1984, Joan Hardjono, 1990; Endang §.
Soesilowati dan Darwin, 19935),

Keberhasilan ekonomi di Indonesia seolah-olah lenyap pada

medium tahun 1997 saat terjadi krisis moneter vang ditandai

e tikar sehingga banyak tenaga kerja terpaksa kehilar
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anjloknya nilai tukar rupiah terhadap dollar hingga terjadi krisis
ekonomi, Pada saat ini berbagai kegiatan ekonomi yang mampu

menjadi penopang sumber pendapatan penduduk banyak vang telah
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sktor pertanian karena sektor ini tidak mampu lagi dijadikan
lumpuan sumber pendapatan, Makin rendahnya nilai tukar {(ferm of
role) komaditas pertanian, luas penguasaan labhan usaha tani yang
makin sempit dan produktivitas sektor pertanian yang rendah
dibandingkan sektor di luarnya merupakan pemicu bagi penduduk
pledesaan makin enggan menekuni seklor pertanian (Christianto
Wibisono, 1992; Indra Ismawan, 1997). Terdepaknya tenaga kerja
ita pedesaan dari sektor pertanian beberapa waktu lalu
nemaksa mereka mencari sumber pendapatan di Juar pertanian,
Haruskah kenyat.al.an pahit dihadapt kembali karena ambruknya
gktor di luar pertanian? Terjadinya krisis yang sedang melanda
at ini termyata merugikan tenaga kerja wanita karena banyak
ktor  yang  tadinya menjadi  sumber pendapatannya harus
Mingealkan karena tidak mampu lagi melangsungkan kegiatan
oduksinya,

Anjoknya nilai tukar rupiah terhadap delar telah memaksa
merintah melakukan revisi terhadap RAPBN 1998/1999 dengan
umsi nilai tukar rupiah dari Rp 4.000,00 per US $ menjadi
j 00,00 per LIS § Sementara itu pada ssat yang sama nilai
b ruplah terhadap dolar di pasaran telah melampaui batas
ikologis Hingga mencapal Rp 12.500,00 per US § sangat
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--:'-J 108 selama ini (Indra Ismawan, 1997, Mutrafin, 1998). Imbas
this ekonomi tersebut tentu sajn mempengaruhi kegiatan ekonomi
utuh lapisan penduduk termasuk kegiatan ekonomi wanita
| ' dan. Peninglatan pendapatan penduduk Indonesia darj rerata
-' ) U8 § pada tahun 1968 meningkat menjadi 920 US § pada tahun
U.HE terjadi penurunan jumlah penduduk miskin dari 60% menjadi

gl [1% dari jumlah penduduk (Privong Tiiptoheriyanto, 1977:
IPAS 10 September 1997),

iegara. Wanita masih sering mendapatkan perlakuan yang
' menguntungkan dari aplikasi teknologi berawal dari

teknologi di bidang pertanian yang harus menyingkirkan
i kerja wanita pedesaan sehingga optimalisasi peranan wanita

'"! m sektor publik secara proporsional belum terlihat {Pujiwati
Igyo, 1984, Joan Hardjono, 1990),

| Pada saat krisis ekonomi ini ternyata wanita lebih
an dampaknya karena harus mengalah pada kaum laki-laki
Penurunan  penduduk  miskin i pedesaan  secara Ik memperoleh kesempatan pendidikan, terutama di rumah
ional lebih cepat seiring dengan perbaikan infrastruktur dj g marginal (Dian Suita, 1998). Sementara itu, kehadiran
iesaan.  Kesempatan kerja yang ma.ki:? lerbatas di sektor lita untuk membantu mencari pendapatan guna menegakkan
Atnian sebagai konsekuensi pembangunan pertanian padat madal jomi rumah tangganya makin dibutubkan Motif ekonomi
. 70-an, lahan pertanian makin terbatas karena terdesak untuk ] _' mencari pendapatan mendorong wanita untuk berupaya
nonpertanian dengan pertumbuhan sektor di Juar pertanian
mengalami  akselerasi Jebih cepal  dibandingkan sektor

L .
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kuni berbagai scktor kehidupan yang mampu memberikan
hasilan (M. Sofyan, 1997), Mengacu pada konteks tersebut
lan  mendorong  penduduk pedesaan  secara  berangsur Iyata wanita memiliki kesempatan yang lebih luas dapat
inggalkan kegiatan pertaninn di pedesaan ihinkan perannya ke sektor publik di berbagai kegiatan
womi,

Wanita pada  awal perkembangannya untuk memasuki
o pubilik lebih mengarah pada sektor bawah vang sering dekat
T domestik.  Kesempatan — wanita  untuk

Ml ki ahl ;
gl kegiatan ekonomi memiliki fungsi strategis dililll. ' - g ARl A : HIHIHPI Ap
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AN yang ada dan dimensi luas guna memajukan bangsa AL - e

Penduduk Indonesia saat ini telah mencapai 204,19 juta
W din penduduk wanica mencapal 53% dari jumlah penduduk,
_;'[-H'dupll lebih dari 108 juta jiwa wanita {(Pidato Presiden 6
MnuArE 1998 dan Bermas 29 Desember E997). Peran serta wanita di
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ehidupan, Wanita pedesaan merupakan sumber daya manusia
¢ tidik dapat diabaikan karena kuantitas yang ada merupakan

i -- dasar pembangunan apabila disertai peningkatan kualitas

Mep!

lan tengah Desa Donohardio aksesibilitasnya di antara kedua
i sampel terdahulu. Dusun Penen merupakan dusun paling

I dan paling dekat dengan berbagai pusat kegiatan, baik
ln ekonomi, sosial, pendidikan, dan industri. Berarti dusun
(] Antara keempat dusun sampel memiliki aksesibilitas paling
Eebamn sampel pada tiap-tiap dusun secara Prrposive
: sampling ditentukan 10 sampel sebagai responden dengan
kinan telah mampy mewakili keadaan yvang berkaitan dengan
ekonomi wanita pedesaan, Dengan demikian, jumlah
den dalam penelitian ini adalah 40 responden, Penelitian inj
funakan data primer dan data sekunder, Data primer
pulkan langsung dari responden dengan menggunakan alat
_u--t_- | data berupa kuesioner. Data sekunder diperoleh melalui
AN dari lembaga vang mempunyai data atau informasi sesuai
i data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Analisis data

Ml kuantitatif menggunakan tabel frekuensi dan tabel silang

linya krisis yang berkepanjangan tentu saja memiliki dampak
'?lng tidak dapat dihindarkan atas perannya di berbagai kegiatan

“skonomi. Peran wanita pedesaan dalam kegiatan ekonomi di luag
sektor pertanian sejak terdepaknya mereka dari sekior pertanian

telah memberi sumbangan pendapatan rumah tangga pedesaan,

“arn Penelitian

Penelitian dilakukan di Desa Donohardjo, Kecamata
ik, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakart,
.I"-.,- asi penelitian adalah wanita pedesaan vang melakuka

Wlitan ekonomi. Pemilihan dusun sampel penelitian dilakuka

WAN menggunakan metode purposive sampling, diambil emp)
W dengan pertimbangan: masing-masing mewakili dusun wa

| aksesibilitas dan ekologi berbeda mengingat keglati

L
i

i wanita pedesaan akan terkait erat dengan fakior tersel
mpat dusun tersebut jalah Dusun Ngepas, Balong, Bantard
f Penen. Dusun Ngepas merupakan dusun paling utacs il h mencapai 6609 hn, dan sebagian besar ahan
sedibilitas paling rendab dibandingkan dengan ketiga dus , Keglatan. pe I-p..ﬁl’ll ggunaan lahan utﬂ.uk
tnpel lainnya. Aksesibilitas yang lebih baik adalah Dusun Bak '

sun B g .1...1||_.,.1'.'|; A pembangunan. perumahan, pusat
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tumbuhnya pemukiman di desa ini. Distribusi penggunaan lahan

Pierelitian Humantora, Nomor VI Tahun Ke-6, 200/

Tabel 2.

Diesa Donchardjo dapat dilibat pada tabel berikut ini.

Distribusi Responden Menurat Umur

Umur {tahun) Frekuensi Persentase (%)
20 - 20 7 17,5
30 -39 21 32,5
40l - 49 ] 22,3
50 — 50 3 T
Jumlah 40 100 %

r; Data Primer Talun 1949

Tabel 1.
Distribusi Penggunaan lahan Desa Donohardje Tahun 1999
No | Penggunsan lahan Luas (Ha} Persentase (%)
| Sawah 425 3
2. | Pemukiman 61,1 20
3. | Jalan 68,2 11
4. | Lain lain .5 |
Jumiah STHTRY 104

Sumber: Monografi Desa, 1999

Penggunaan lahan masih didominasi sawah karena sebagian bes

penduduk memiliki mata pencaharian sehagal petani, kemudi
pemukiman  menduduki urutan  kedua seiting dengan  mak

berkembangnya wilayah sehingga menggeser daerah pertanis
terutama untuk pemukiman,

Karakteristik Respenden

Dinamika responden dapat dideteksi dari karakieris
’-’I_hn:ur. Umur yang masih produktif tentu akan dinamis dal
Bergerak mencari sumber pendapatan guna memenuhi kebut

nya, Karakteristik responden menurut umur dapat dili
am tabel berikut ini

ds |

yang melakukan kegiatan ekonomi sebagian besar vakni

berumur 30-39 tabun, pada golongan umur makin tua
nlnsenya makin kecil, yaknl umor wanita $0-59 tahun hanya
pai 7,7%.

Karakteristik responden menurut mata pencaharian dapat

nikan untuk melihat gambaran tentang kegiatan ekonomi
dilakukan wanita pedesaan. Mengenai karakteristik responden

t matn pencaharian dapat dilihat sebagai berikut.

. Tabel 3.
Distribusi Responden Menurut Mata Pencaharian

by qﬂ_:l_lg mita pencabarian Frekuensi | Persentase (%)

ekongmi)

19 175
g

12,5
20
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Sektor  perdagangan merupakan  sektor yang  banyak
~diminati wanita pedesaan mencapai 47,5%, alasan sektor in
banyak diminati adalah tidak terlalu ketatnya persyaratan untuk.

memasuki sektor ini, Dengan memiliki sedikit modal, mereka
melakukan kegiatan tersebut

bisa
Wanita pedesaan yang melakuka
kegiatan ekonomi dengan beternak mencapar 12,5%, Sektor lai
yang banyak ditekuni oleh wanita pedesaan di daerah penelitian.
Adalah beketja di industri, terutama industri vang ada di sekicar
dierah penelitian yakni 208, Pemanfaatan tenags kerja wanita di
sektor industri yang ada di sekitar daerah penelitian telah menjadi

daya tarik bagi wanita di daerah penelitian untuk dapat bekerja di’
bidang industri

Penguasaan Lahan

Mengingat penguasaan lahan di desa penelitian vang relatif
empit menyebabkan wanita pedesaan tidak harus menyediaka
WKIL vang hanyak untuk kegiatan di sawah atay sektor pertanian.

"Ilqll

ian sumber pendapatan guna memenuhi kebutuhan hidupnya,

dengenai distribusi  penguasaan  lahan pertanian  di dasrah

{-:- nelitian dapat dilihat sebagai berikut. |
L

I T

13aan lahan yang sempit tersebut tidak mampu lagi sebagai 4

fuduknya dengan  umber pendapatan yang  bervarissi,

| Penelifian Humaniora, Nomop VI Takun Ke-8, 200}

Tabel 4,
 Distribust Responden Menurut Luas Penguasaan Lahan

[l Luasz Lahan | ha) Freluensi Persentase (%)
< ha 29 72.5
025-05 ha B 0
=05 ha 3 7.5
Jumlsh 40 100 %

mber: Data Primer Tahun 1999

Upsaan lahan vang sempit tidak memungkinkan penduduk

shan mampu memenuhi kebutuhan rumah tangganya apabila
han di sektor pertanian secara tradisional, Sumber pendapatan

wrus diperoleh sehingga wanita memiliki peran strategis untuk

tukung ekonomi rumah tanggs di pedesaan. Sistem usaha tani

berkembang sant ini kurang memberikan tempat bagi wanita
n untuk terlibat di dalamnya sehingga wanita pedesaan

B memilih untuk memperoleh pendapatan dari sektor di luar
anian

tkonomi dan Kegiatan Ekonomi Wanita Pedesaan
rdesaan memperoleh imbas pembangunan dengan makin

ianya berbagai fasilitas untuk memenuhi kebutuhan hidup

3]
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sebelum din sesudah krisis ekonomi ternyata tidak ada perubahan Kegiatan pertanian yang terkait dengan penyediaan sarana
“sebagaimana dapat dilihat dalam tabel berikut. uksi meliputi penyediaan hibit, pupuk dan bahan pemberantas
A Irigasi di daerah penelitian bagian utara lebih  baik

Kegiatan Ekun:i?l‘l,éﬁnita Pedesasn Andingkan dengan wilayah selatan. Krisis ekonomi yang terjadi

Sebelum dan Sesudah Krisis Ekonomi tahun 1997 ternyata mempengaruhi sebagian petani dalam

Mo Jenis kepintan | Sebelum krisis Sesudah krisis fmpertahankan  kelangsungan  kegiatan  pertanian dengan
k i £

3 DEE&_:;"“W jj; :’; 3 1Fg :";',5 mbatnya kelancaran memperoleh berbagai faktor pendukung
2. | Beternak 5 12,5 - e | latan pertanian. Berbagai kesulitan vang dialami dapat dilihat
3 Buruh Industri 8 20 8 a0 :

4! Buruh Pertanian 3 3 2 5 A tabel berikut.

3, [ Jasa f 15 & 15

Jumlah 40 100 % 40 L0 % Tabel 6,

Sumber: Data Primer Tahun 1999 Masalah yang Dihadapi pada Kegiatan Pertanian

: Sebelum dan Sesudah Krisis Ekonomi
Wanita pedesaan tetap melakukan kegiatan ekonominy & =

Pada jalur yang sama saat sebelum dan sesudah krisis ekono ﬂmﬁ-ﬂ—mﬁ.ﬂﬁh— i i kol Tl
meskipun  pendapatan vang dipercleh berbeda, mereka teta EAMieh ; = rm"“;: . =y ,M‘-:;"—
bertahan di kegiatan ekonomi yang sama. Penduduk pedesaan "....,.,mh : ol Rl N T B I B e
desa penelitian telah melakukan kegiatan ekonomi yang bervarias 6 [ % || B5% |6 | 19 |34 &
dari awalnya hanya betumpu di sektor pertanian, Krisis ekonom . e

telah banyak mempengaruhi send; kehidupan selurah penduduk i L R L R
T1|{1‘,'1.||:nmﬂ pada pola kegintan ekonominya. Sumber pendapatan ya l I 7 O O I ™

l :tﬁ'pﬂml:h. baik yang berasal dari kegiatan pertanian maupun di lu ey

- kegiatan pertanian ternyata mengalami kendala setelah L T e

8 ekonomi tahun 1997,
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kelungsungan kegiatan ekonomi wanita pedesaan, hal ini dapat

lnkukan kegiatan ekonomi tidak secara mandiri yaitu bekerja di
dilihat pada tabel berikut,

npat orang lain, baik sebagai buruh, buruh tani, maupun industri

Tabel 7 hingga fakeor bahan baku, modal, tempat usaha, kemampuan

Masalah yang Dihadapi Wanita Pedesaan

wsaing dan ketersediaan tenaga kerja tidak terkait secara langsung
Melakukan Kegiatan Ekonomi '

Bgan kegiatan ekonominya. Bahan produksi atau baku untuk

Sebelum Krisis_elkonomi | Sesudah krisis ekonomi | giatan ekonomi wanita pedesaan sebelum krisis tidak ada yang
Ad Ti da E f y o A
N|| Masalah m.uﬁu 1;5;“&::: kn;:%:nu rﬂ;‘:ﬁ;j‘r fasakan kesulitan, sedangkan sesudah krisis ekonomi untuk
0 (1% Tr] % |t ] % Tr] s i i ' ' :
|| Kesulitan |- |25 [ Too% [ 21 [ wem T ;"ﬁ . akukan kegiatan ekonominya vang mengalami kesulitan 84%
m‘hi' babian vang tidak mengalami kesulitan hanya 16%. Kesulitan
2| Kesulitan 4 16% (21 | 84% [ 1 | 4% |24 ve% 1 mperoleh baban baku atau produksi disebabkan oleh harga Vang
memperoleh ' : : :
__| tempat strategis onjak dan keterbatasan ketersediaan di pasaran.
i f;m T 6% 2| B% [T 4% | 24| vem Sesudah krisis ekonomi, kesulitan memperaleh tempat
. Resulitan modal | 10| 40% | 15 | oo | 23 2 | 2] 8% Mlegis dan pemasaran ternyata hanya 4% yang mengalami
8| Kesulitan lenaga | - - [ BT T35 [ooer Baulitan, sedangkan 96% tidak mengalami kesulitan memperaleh
| kerps

FT",F er: Data Primer Tahun 1099

strategis bagi kegiatan ekonominva, Menurut wanita

. ] : desann yang melakukan kegiatan ekonominya bahwa sast ini
ttan: Masalah yang dihadapi di dalam melakukan kegiatan

ell:c-qumi hanya dirasakan oleh 25 responden  vakni
wanita pedesaan yang melakukan kegiatan perdagangan
dan peternakan dan jasa khusus menerima jahitan,

bili banyak konsumen yang membutuhkannya sehingga tempat
ik menjadi kendala usahanya, Perkembangan yang pesat di desa
welitian menjadi  peluang berkembangnya kegiatan ekonomi
Kegiatan ekonomi yang dilakukan wanita di desa penelitian nila pedesas

w mandiri berkaitan dengan penyediaan bahan baky, i ckonomi tidak mempengaruhi ketersedinan tenaga

modal.
lompat usaha, kemampuan bersaing, dan ketersediaan tenaga ke |
banya berlaku pada 62,8% wanita Sebanyak 37,5% wanii un tidak mengalami kesulitan memparoleh (enaga k

| L. . l.r T

aintan ekonominyve  wan
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Mobelum maupun sesudah krisis ekonomi, Lebih dari itu, ternyata

Sy

0% responden mengemukakan tidak ada masalah dengan tenaga

Tahel 8.
Pendapatan Wanita Pedesaan dari Kegiatan Ekonomi

Apabila dicermat;, ketersediaan tenaga kerja relatif Pendapatan per bulan | Sebelum krisis | Sesudah krisis
mencukupi untuk kegistan ekonomi pedesaan, Dengan kata lain, {rupiad) L " ! 2
‘mudah diperoleh tenaga kerja di pedesaan, masalah vang dikadapi < 250,000 21 52 5 33 §2.5
diu:ru pada kesulitan kesempatan kerja, ﬁn,uﬂﬂ; i?u?ggg l'% 3lﬂi' 5 ; li :
# Pemasaran dan tempat strategis untuk melakukan kegiatan Tarmlah 40 100 % i) 100 %

ekanomi ataupun memasarkan produksi atau dagangannya tidak

tetpengaruh krisis ekonomi. Pendapatan yang diperaleh relatif lebih

wmber: Data Primer Tahun 1999

Pendapatan wanita pedesaan di dalam melakukan kegiatan
rendah karena fluktuasi harga sehingga menyulitkan mereka untuk

menetapkan harga jual, sering dialami balwa setelah barang
ilempar untuk “kulakan” sering tidak “nyandak”™ (cukup)

fkonominya ternyata menurun sesudah terjadinya krisis ekonomi.
Penurunan pendapatan tersebut lebih terasa dengan naiknya harga
kebutuhan, Mamun demikian, secara kuantitas ternyata penurunan

lapatan banyak dialami wanita pedesaan. Krisis ekonomi

'-i;:dapnmn Wanita Pedesaan dari Kegiatan Ekonomi Wanita nyata mempengaruhi pendapatan dari kegiatan ekonomi wanita

Pedesaan Sebelum dan Sesudab Terjadinya Krisis Ekonomi

; ; - il ' ' iliki pendapat
hintan ekonsmi winits: pedessan dalart memperolel] esann sehingga wanita pedesaan yang memiliki pendapatan

urang dari Rp 250 000,00 per bulan meningkat jumlahnya sesudah

sumber pendapatan  untuk  memenuhi  kebutuhan hidupnya n
\ Kiisls ekonomi, Pendapatan wanita pedesaan dari kegiatan
Konominya sebesar Rp 250,000,00 per bulan sebelum krisis hanya

-i-' ']ullnl sesudah  krisis ekonomi membengkak hingga
Jﬂ..ﬂ"i Winita pudmun yang memiliki pendapatan

:’:l_T__ ukan sebagai penyangga utama ekonomi di dalam ru

lungga atan membantu kepala rumah tangga menopang pemenuhan

kebutuhan rumah tanpganya, Pendapatan dari kegiatan ekono i
Whnita pedesaan dapat dilihat pada tabel berikut.

.....
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pendapatan tersebul, Wanita pedesaan yang memiliki pendapatan
ﬂrl kegiatan ekonominya di atas Rp 500,000,00 per bulan saat
sebelum krisis ekonomi mencapai 17,5% sesudah krisis ekonomi

il tukar produksi pertanian makin menurun bahkan produksi
[intan mereka tidak memiliki posisi tawar vang baik,

Kegtatan ekonomi di luar pertanian, terutama berdagang

ingaal 5% yang memiliki pendapatan tersebut. Pendapatan wanita

pedesaan  dari  kegiatan ekonominya makin  besar jumlah
pendapatan yang diperoleh makin kecil persentase mereka vang idah krisis ekonomi meskipun untuk memperoleh keuntungan
memperolehnya, baik sebelum maupun sesudah krisis ekonomi.

Intensitas pendapatan makin menurun oleh karena krisia ekonomi.

segi  pemasaran  (konsumen lebih  banyak  karena

| pmbangan wilayah) justru tidak menjadi masalah, terotama

i memadai mengalami kesulitan. Krisis ekonomi memperburuk
| dpatan wanita dari kegiatan ekonominya, hal ini ditandai oleh
runan kuantitas pendapatan yang menurun sesudah krisis

Simpulan o
BN

i

Wanita pedesaan memiliki variasi kegiatan ckonomi yang
meliputi perdagangan, peternakan, buruh industri, buruh pertanian,
dan jasa meskipun mereka juga masih melakukan kegiatan d
eklor pertanian. Kendala yang dihadapi di dalam melakukan

Kigintan pertanian meliputi bahan produksi, tenaga kerja, modal,
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insaran, dan lahan usaha tani. Kegiatan ekonomi wanita
L] di luar sektor pertanian menghadapi kendala penvediaal
han I:mku modal, tempat strategis untuk usahanya, permasaran
I tenaga kerja, Kesulitan memperaleh modal serta bahan bak ﬂ{w (1997, Prospek perekonomian [ndonesio dalam
ulm dialami wanita pedesaan untuk melaksanakan kegmt _f-" R Iaky: Riscia Clps,
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